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MOTTO 
 ٍمْىَقِب ُهَّللا َداَرَأ اَرِإَو ْنِهِسُفًْ َأِب اَه اوُرِّيَغُي ىَّتَح ٍمْىَقِب اَه ُرِّيَغُي لا َهَّللا َّىِإ
ٍلاَىٍلاَو ْيِه ِهًِوُد ْيِه ْنُهَل اَهَو ُهَل َّدَرَه لاَف اًءىُس  
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Ar-Rad :11) 
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ABSTRAK 
 
Fidiana, Naili Rohmati.  2014.  Hubungan  Antara Kontrol Diri Dengan Perilaku 
Delinquency Pada Remaja Di SMP BHAKTI Turen Malang. Skripsi. 
Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Malik Ibrahim 
Malang. 
Pembimbing : Jamaluddin Ma’mun, M.Si 
 
Kata Kunci: Kontrol Diri, Perilaku Delinquency 
 
Masa remaja  sering kali dikenal dengan masa mencari jati diri,hal ini terjadi 
karena masa remaja merupakan peralihan antara masa kehidupan anak-anak dan 
masa kehidupan orang dewasa. Selain itu, remaja mempunyai tugas 
perkembangan yang harus diselesaikan, Tidak semua remaja mampu melewati 
semua masa sulit ini, Ada beberapa remaja yang kemudian terjerumus pada 
perilaku-perilaku negatif. Sehingga banyak remaja yang akhirnya melakukan 
kenakalan, atau dalam istilah psikologi dikenal dengan istilah juvenile 
delinquency. Banyak faktor yang menyebabkan periaku delinquency ini, salah 
satunya adalah kontrol diri yang lemah, hal ini sebagai bentuk kegagalan 
mengembangkan kontrol diri dalam tingkah laku  remaja. Oleh karena itu  
masalah yang dibahas dan akan dijawab dalam penelitian ini untuk  mengetahui 
tingkat kontrol diri Siswa SMP Bakti Turen Malang, untuk mengetahui tingkat 
delinquency Siswa SMP Bakti Turen Malang, dan untuk mengetahui hubungan 
antara tingkat kontrol diri dan Perilaku delinquency  siswa SMP Bakti Turen 
Malang. 
Rancangan penelitian menggunakan penelitian kuantitatif korelasi. Sampel 
penelitian sebanyak 42 Siswa SMP Bhakti dan pengambilan data menggunakan 
metode Observasi, Skala wawancara dan dokumentasi. Pada pengolahan data 
menggunakan Product Moment Correlation dari Pearson, dan uji validitas 
serta realibilitas memakai Alpha Cronbach. Pengolahan data tersebut diolah 
dengan program SPSS 16.0 for Windows. 
Berdasarkan  analisa  penelitian,  diperoleh  hasil  sebagai  berikut:  pada 
variabel kontrol diri, mayoritas siswa SMP Bhakti memiliki kontrol diri pada 
kategori sedang sebanyak 31 siswa dengan prosentase 73,8%, siswa dengan 
tingkat kontrol diri  tinggi  sebanyak 6 siswa (14.3%), dan siswa dengang 
kontrol diri rendah sebanyak 5 siswa (11.9%). Sedangkan untuk variable 
delinquency, mayoritas siswa SMP Bhakti menunjukkan perilaku delinquency 
dengan kategori sedang sebanyak 30 siswa (71,4%), pada kategori tinggi 
sebanyak 6 siswa (14,3%), dan  6 siswa (14,3%) yang menunjukkan perilaku 
delinquency rendah. Pada hasil analisa uji hipotesis dapat diketahui bahwa 
tidak ada korelasi antara variable kontrol diri dengan perilaku delinquency, 
dengan nilai korelasi 1.000 dan nilai signifikansi 0.000. 
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ABSTRACT 
 
Fidiana, Naili Rohmati. 2014.“The Relationship Between Self-Control 
Behavior delinquency With Teens In Junior High School BHAKTI Turen 
Malang. Thesis. Faculty of Psychology. State Islamic University of Maulana 
Malik Ibrahim Malang Malik.  
Lecturer: Jamaluddin Ma'mun, M.Si  
 
Keywords: Self-Control, Behavioral delinquency  
 
Adolescence is often known as the search for identity, this happens because 
adolescence is a transition between the lives of the children and the adult life. In 
addition, teens have a developmental task that must be completed, not all teens 
are able to pass through all these hard times, There are some teenagers who then 
fall on negative behaviors. So many teens are finally doing something naughty, or 
in terms of psychology known as juvenile delinquency. Many factors that cause 
delinquency behavior, one of which is a weak self-control, it is a form of failure 
to develop self-control in young people's behavior. Therefore, the issues 
discussed and will be answered in this study to determine the level of self-control 
Secondary School Students Bhakti Turen Malang, to determine the level of 
Junior High School Students delinquency Bhakti Turen Malang, and to determine 
the relationship between levels of self-control and delinquency Behavior junior 
high school students consecrated Turen Malang.  
The design study using quantitative correlation study. Samples are 42 junior 
high students Bhakti and retrieval of data using observation method, interview 
and documentation Scale. In processing the data using Pearson Product Moment 
Correlation, and test the validity and reliability of Cronbach Alpha wear. 
Processing of the data is processed with SPSS 16.0 for Windows.  
The results research analysis based on, are as follows: the self-control 
variable, the majority of junior high school students have the self-control of 
Bhakti in the category as many as 31 students with a percentage of 73.8%, 
students with higher levels of self-control as 6 students (14.3%), and students 
with low self-control as many as 5 students (11.9%). As for the variable 
delinquency, a majority of junior high school students showed Bhakti 
delinquency behavior with categories are as many as 30 students (71.4%), the 
high category as 6 students (14.3%), and 6 students (14.3%) showed a behavior 
low delinquency. In analyzing the results of hypothesis testing can be seen that 
there is no correlation between the variables of self-control with delinquency 
behavior, the correlation value 1.000 and 0.000 significance value. 
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 هستخلصالبحث
 
اٌؼلالخ ثُٓ اٌزارٍ ِشالجخ اٌسٍىن ِغ جٕىح اٌّشاهمُٓ  .4102. فيذيٌى ، ًايلي رحوتي 
اٌجبِؼخ اٌحىُّخ . اٌىٍُخ ػٍُ إٌفسُخ. اٌجحش. فٍ اٌّذاسس الاػذادَخ ثهبوزيزىسَّٕبلأج
  .الإسلاُِخ ِىلأب ِبٌه إثشاهُُ ِبلأج
  جوال الذيي هأهىى الواجستير: الوشرف
 
  اٌزارٍ اٌزحىُ، اٌجٕىح اٌسٍىوٍ: اٌىٍّبد اٌشئُسُخ 
 
وغبٌجب ِب َؼشف اٌّشاهمخ واٌجحش ػٓ اٌهىَخ، وهزا َحذس لأْ اٌّشاهمخ هٍ ِشحٍخ 
ثبلإظبفخ إًٌ رٌه، اٌّشاهمُٓ ٌذَهُ ِهّخ اٌزّٕىَخ . أزمبٌُخ ثُٓ حُبح الأؼفبي وحُبح اٌىجبس
اٌزٍ َجت أْ رىزًّ، وٌُس وً اٌّشاهمُٓ لبدسوْ ػًٍ رّشَش ِٓ خلاي وً هزٖ الأولبد 
ٌزٌه اٌؼذَذ ِٓ . اٌصؼجخ، وهٕبن ثؼط اٌّشاهمُٓ اٌزَٓ صُ َسمػ ػًٍ اٌسٍىوُبد اٌسٍجُخ
. اٌّشاهمُٓ َفؼٍىْ شُئب أخُشا ِؽُغ، أو ِٓ حُش ػٍُ إٌفس اٌّؼشوفخ ثبسُ جٕىح الأحذاس
اٌؼذَذ ِٓ اٌؼىاًِ اٌزٍ رزسجت فٍ أحشاف اٌسٍىن، واحذح ِٕهب هى ظؼف اٌشلبثخ اٌزارُخ، 
وٌزٌه، ٔبلشذ . ثً هى شىً ِٓ أشىبي اٌفشً فٍ رؽىَش ظجػ إٌفس فٍ سٍىن اٌشجبة
اٌمعبَب وسُزُ اٌشد فٍ هزٖ اٌذساسخ ٌزحذَذ ِسزىي اٌشلبثخ اٌزارُخ اٌضبٔىٌ ؼلاة اٌّذاسس 
ثهبوزيزىسَّٕبلأج، ٌزحذَذ ِسزىي اٌّذاسس الاػذادَخ اٌؽلاة جٕىح ثهبوزيزىسَّٕبلأج، 
ورحذَذ اٌؼلالخ ثُٓ ِسزىَبد ظجػ إٌفس وجٕىح اٌسٍىن ؼلاة اٌّذاسس الإػذادَخ 
  .وشسزىسَّٕبلأج
 ؼلاة الإػذادَخ 24اٌؼُٕبد هٍ . رصُُّ اٌذساسخ ثبسزخذاَ دساسخ اٌؼلالخ اٌىُّخ
فٍ ِؼبٌجخ . ثهبوزً واسزشجبع اٌجُبٔبد ثبسزخذاَ أسٍىة اٌّلاحظخ واٌّمبثٍخ وصبئك ِمُبس
اٌجُبٔبد ثبسزخذاَ إٌّزج ٌحظخ الاسرجبغ ثُشسىْ، واخزجبس صذق وصجبد وشؤجبخ أٌفب 
  .ِغ وَٕذوص0.61 SSPS  رزُ ِؼبٌجزهب ِؼبٌجخ اٌجُبٔبد. اسرذاء
اٌّزغُش ظجػ إٌفس، : اسزٕبدا إًٌ رحًٍُ ِٓ اٌجحش، ووبٔذ إٌزبئج ػًٍ إٌحى اٌزبٌٍ
 ؼبٌجب 13فإْ غبٌجُخ ؼٍجخ اٌّذاسس اٌضبٔىَخ ٌذَهُ ظجػ إٌفس ِٓ ثهبوزً فٍ فئخ وضُشح ِضً 
، )٪3.41( ؼلاة 6٪، واٌؽلاة ٌذَهُ ِسزىَبد أػًٍ ِٓ ظجػ إٌفس و8.37ثٕسجخ 
أِب ثبٌٕسجخ ٌٍجٕىح . )٪9.11( ؼلاة 5واٌؽلاة ِغ أخفبض ظجػ إٌفس ِب َصً اًٌ 
ِزغُش، أظهشد غبٌجُخ ؼلاة اٌّذاسس اٌضبٔىَخ اٌسٍىن جٕىح ثهبوزً ِغ فئبد وأظهشد ِب 
 )٪3.41( ؼلاة 6، و )٪3.41( ؼلاة 6، وفئخ ػبٌُخ و)٪4.17( ؼبٌجب 03لا َمً ػٓ 
فٍ رحًٍُ ٔزبئج اخزجبس اٌفشظُبد َّىٓ أْ ٔشي أْ ٌُسذ هٕبن . سٍىن جٕىح ِٕخفعخ
 000.0 و 000.1ػلالخ ثُٓ اٌّزغُشاد ِٓ ظجػ إٌفس ِغ جٕىح اٌسٍىن، ولُّخ الاسرجبغ 
 .لُّخ الأهُّخ
